BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Air Lindi (leachate)
1. Pengertian Air Lindi (leachate)
Air lindi adalah cairan dari sampah yang mengandung unsur unsur
terlarut dan tersuspensi sehingga dapat mencemari lingkungan yang
dihasilkan oleh timbunan sampah. Sampah yang tertimbun dilokasi TPA
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Tabel 2.2 Karakteristik air lindi TPA Jatibarang Semarang?

No Parameter Satuan Hasil Baku mutu

1 BOD5 mg/L 1600 50
2 COD mg/L 4000 100
3 Kekeruhan NTU 300,0

4 TSS mg/L 522,0 100
5 Warna PtCo 1600,4 15
6 pH 8,5 6-9
7 Suhu °C 28,7 -
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3. Parameter Air Lindi (leachete )
a. Parameter fisika
1) Suhu
Suhu suatu badan perairan yang dipengaruhi oleh musim, posisi

lintang, ketinggian dari permukaan laut, waktu dalam hari, sirkulasi

udara, penutupan awan, dan aliran serta kedalaman badan air?2.
2) TSS (Total Suspended Solid )

Padatan tersuspensi adalah padatan yang dapat menyebabkan

suhu 20°C selama 5 hari, sehingga sering disebut BOD5%.

4) COD (Chemical Oxygen Demand )
COD menyatakan jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk
mengoksidasi semua bahan organik yang terdapat di perairan,
menjadi CO2 dan H20%.

5) Amonia total
Amonia pada perairan dihasilkan oleh proses dekomposisi, reduksi
nitrat oleh bakteri, kegiatan pemupukan dan ekskresi organisme
yang ada di dalamnya??.
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6) Nitrat
Nitrat adalah bentuk nitrogen utama dalam perairan dan merupakan
nutrien utama bagi tumbuhan dan algae®.

7) Sulfat
Sulfat adalah bentuk sulfur utama dalam perairan dan tanah??,

8) Besi

Besi adalah logam dalam kelompok makromineral didalam kerak

bumi, tetapi termasuk kelompok mikro dalam sistem biologi.

2.3 berikut ini :

Tabel 2.3. Baku Mutu Air Lindi®

Parameter Kadar Paling Tinggi
Nilai Satuan

pH 6-9 -
BOD 150 mg/L
CoD 300 mg/L
TSS 100 mg/L
N Total 60 mg/L
Merkuri 0,005 mg/L
Kadmium 0,1 mg/L
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Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
5. 2012 Nilai ambang batas Logam Besi (Fe) pada air limbah
adalah 5 mg/LY’.
B. Tanaman Nanas
1. Tanaman nanas
Tanaman nanas bersal dari benua afrika. Kemudian, menyabar
keseluruh penjuru dunia yang beriklim tropik. Pada abad ke 5 tanamna

nanas masuk keindonesia sebagia pengisis dilahan pekarangan, tetapi

0gi Tumbkan Nanas

NN

morfologi-da

horizontal. Perakaran dangkal, terbatas dan kedalaman akar tidak
lebih 50 cm.
b. Batang
Batang nanas sangat pendek yaitu 20-25 cm dengan diameter
bawah 2 sampai 3,5 cm, sedangkan diameter bagian tengah 5,5 sampai
6,5 cm dan mengecil pada bagian puncak. 2.0-3.5 cm.
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c. Daun
Helaian daun berbentuk pedang dengan panjang, tebal, liat dengan
panjang 80-120 cm, lebar daun berkisar 2-6 cm, warna daunnya
adalah hijau atau hijau kemerahan?,
Menurut penelitian sebelumnya Kelebihan dari daun nanas yaitu
mengandung sellulosa yang tinggi. Kandungan sellulosa dalam daun
nanas (Ananas comosus) sebesar 69,6-71%. Kandungan sellulosa

yang tinggi pada serat daun nanas dapat dijadikan adsorben limbah

bunga tunggate ebili- Letak-bunga e tegak lurus pada tangkai

buah kemudian berkembang menjadi buah mejemuk.
e. Buah

Buah nanas merupakan buah majemuk yang terbentuk dari
gabungan 100 sampai 200 bunga, berbentuk silinder, dengan panjang
buah sekitar 20.5 cm dengan diameter 14.5 cm dan beratnya sekitar
2.2 kg. Buah nanas memiliki kandungan serat 0,409%°. Sedangkan
pada kulit buah nanas terdapat kandungan serat kasar sebanyak
16,7%%.
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C. Logam Fe (Besi)
1. Pengertian Fe
Logam Fe merupakan logam essensial yang dibutuhkan dalam
jumlah tertentu oleh mahluk hidup, namun jika berlebihan akan
menimbulkan dampak atau efek racun®.
2. Dampak Fe bagi Kesehatan
Kandungan logam Fe yang tinggi dapat berdampak terhadap
kesehatan manusia diantaranya dapat menyebabkan keracunan

ri pada perut, dan diare 31:32,

kimia. Berikut dapat

Tabel 2.5. Sifat Fisik dan Kimia Besi (Fe)%

Sifat fisik dan kimia Keterangan

Lambang Fe

No atom 26

Golongan, periode 8,4

Penampilan Metalik Mengkilap keabu-abuan
Massa atom 55,854 (2) g/mol
Konfigurasi Elektron [ Ar] 3d%4s?

Fase Padat

Massa Jenis (Suhu Kamar) 7,86 g/cm3

Titik Lebur 1811 °K (1538 °C, 2800 °F)
Titik Didih 3134 °K (2861 °C, 5182 °F)
Kapasitas Kalor (25 °C) 25,10 J/ (mol.K)
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D. Adsorben
Adsorben merupakan zat padat yang dapat menyerap komponen
tertentu dari suatu fase fluida®*. Karakteristik adsorben yang dibutuhkan
untuk adsorpsi yang baik yaitu®®:
1. Luas permukaan adsorben
2. Tidak ada perubahan volume selama adsorpsi dan desorpsi
3. Kemurnian adsorben

4. Jenis atau gugus fungsi atom pada permukaan adsorben.

E. Adsorpsi

1. Pengertian A@s

at mengadsorpsi

i. Mekanisme

Repenaartunl.acadse

2. Faktor fakte
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi adsorpsi yaitu diantaranya
sebagai berikut®:

a. Kecepatan pengadukan
Kecepatan pengadukan mempengaruhi hasil adsorbsi yaitu jika
pengadukan terlalu lambat maka proses adsorpsi berlangsung lambat,
akan tetapi jika pengadukan terlalu cepat kemungkinan struktur
adsorben cepat rusak, sehingga proses adsorpsi kurang optimal.
Berdasarkan penelitian sebelumnya Semakin cepat pengadukan

penyerapan logam Fe semakin meningkat karena pengadukan akan
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menyebabkan limbah fixer dan karbon aktif komersial dapat
bercampur lebih cepat dan kontak yang terjadi dapat lebih cepat pula
sehingga proses adsorpsi berlangsung lebih cepat®’.
. Waktu Kontak

Waktu kontak mempengaruhi proses adsorpsi. Penentuan waktu
kontak yang menghasilkan kapasitas adsorpsi maksimum terjadi pada
waktu kesetimbangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya Semakin

lama waktu kontak yang digunakan semakin meningkat penurunan

uk
: 'i'\
‘“\\

adsorben. Suhu optimum pada penurunan kadar besi (Fe) terjadi
berkisar antara 26-30°C%8,
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F. Kerangka Teori

Adsorben limbah
daun nanas

A 4

Kecepatan
pengadukan

Proses penyerapan 4_l_
Waktu kontak senyawa kKimia

\AA 4
A

Ukuran partikel

e Suhu*

e Kecepatan pengadukan**

Variabel Perancu
Gambar 2.2. Kerangka Konsep

Keterangan :
* = diukur
** = dikendalikan
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F. Hipotesis

1.

Ada pengaruh ukuran partikel adsorben limbah daun nanas terhadap
penurunan Fe pada air lindi.
Ada pengaruh waktu kontak adsorben limbah daun nanas terhadap
penurunan Fe pada air lindi.
Ada pengaruh interaksi ukuran partikel dan waktu kontak adsorben

limbah daun nanas terhadapan penurunan Fe pada air lindi.
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